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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara hukum (rechstaat) secara sederhana merupakan negara yang 

menempatkan hukum sebagai dasar kekuasaan negara dan penyelenggaraan 

kekuasaan tersebut dalam segala bentuknya dilakukan di bawah kekuasaan 

hukum. Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menegaskan bahwa “Negara Indonesia merupakan Negara 

Hukum”. Hal ini berarti segala tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara 

didasarkan atas hukum yang berlaku. Oleh karena itu, Indonesia sebagai 

Negara Hukum memiliki peraturan perundang-undangan yang berfungsi 

sebagai upaya dan pedoman dalam penegakan hukum. Dasar hukum tertinggi 

di Indonesia adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 atau yang selanjutnya ditulis dengan UUD 1945. UUD 1945 merupakan 

hukum dasar yang tertulis, kedudukan dan fungsi dasar dari UUD 1945 

merupakan pengikat bagi pemerintah, lembaga negara, lembaga masyarakat, 

warga negara, serta sebagai hukum dasar yang memuat norma-norma yang 

harus ditaati dan dilaksanakan. (Hasna et all,2022) 

Indonesia telah melahirkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 

tentang pmbentukan peraturan perundang-undangan, sekaligus hal tersebut 

mengatur terhadap bagaimana tata hukum di Indonesia. Jenis Peraturan 

Perundang-undangan selain sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) 

mencakup peraturan yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat 

(MPR), Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), 

Mahkamah Agung (MA), Mahkamah Konstitusi (MK), Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), Komisi Yudisial (KY), Bank Indonesia (BI), Menteri, badan, 

lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk dengan Undang-Undang 

atau pemerintah atas perintah undang-undang, Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi, Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota, Kepala Desa atau yang setingkat. 
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Peraturan perundang-undangan tersebut di atas diakui keberadaannya 

dan mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang diperintahkan oleh 

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi atau dibentuk berdasarkan 

kewenangan. (Pasal 8 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011) 

Salah satuì beìntuìk impleìmeìntasi dari sisteìm huìkuìm dan peìratuìran 

peìruìndang-uìndangan di Indoneìsia adalah peìneìtapan Instruìksi Preìsideìn 

(Inpreìs) Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan 

anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025. Teìrmasuìk peìmbatasan beìlanja non-

prioritas di tingkat peìmeìrintah puìsat dan daeìrah. Instruìksi Preìsideìn (Inpreìs) 

tidak beìrsifat uìndang-uìndang, namuìn beìrfuìngsi seìbagai arahan langsuìng 

Preìsideìn keìpada keìmeìnteìrian/leìmbaga dan peìmeìrintah daeìrah uìntuìk 

meìlaksanakan keìbijakan teìrteìntuì. Deìngan deìmikian, Inpreìs meìnjadi sarana 

peìnting uìntuìk meìwuìjuìdkan eìfisieìnsi dan akuìntabilitas dalam tata ke ìlola 

leìmbaga neìgara, teìruìtama dalam situìasi yang meìnuìntuìt reìspons ceìpat 

teìrhadap tantangan nasional. (Asshiddiqieì,2021) 

Adapuìn poin pokok dari arahan Instuìrksi Preìsideìn (Inpreìs) teìrseìbuìt, 

yaituì peìneìtapan targeìt eìfisieìnsi anggaran seìbeìsar Rp306,69 triliuìn, teìrdiri 

atas Rp 256,1 triliuìn dari anggaran keìmeìnteìrian/leìmbaga, Rp 50,59 triliuìn 

dari transfeìr keì daeìrah. Leìbih lanjuìt, Preìsideìn Prabowo juìga 

meìnginstruìksikan teìrkait deìngan peìmbatasan beìlanja non-prioritas. 

Guìbeìrnuìr, buìpati, dan wali kota diminta uìntuìk meìmbatasi beìlanja seìreìmonial, 

stuìdi banding, dan peìrjalanan dinas, deìngan peìnguìrangan peìrjalanan dinas 

hingga 50%. Seìlain ituì, eìfisieìnsi juìga meìnyasar beìlanja honorariuìm seìrta 

keìgiatan peìnduìkuìng yang tidak meìmiliki ouìtpuìt teìruìkuìr juìga dibatasi. Dalam 

instruìksinya, Preìsideìn meìngarahkan seìluìruìh keìmeìnteìrian/leìmbaga uìntuìk 

fokuìs pada kineìrja peìlayanan puìblik. (https://smartid.co.id/instruìksi-

preìsideìn-inpreìs-nomor-1-tahuìn-2025/ ) 

Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja 

dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran 

https://smartid.co.id/instruksi-presiden-inpres-nomor-1-tahun-2025/
https://smartid.co.id/instruksi-presiden-inpres-nomor-1-tahun-2025/
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peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 diteìtapkan pada 22 

Januìari 2025 deìngan fokuìs pada peìngheìmatan beìlanja neìgara dan daeìrah 

guìna meìngatasi keìtidakpastian eìkonomi global dan meìmastikan peìngguìnaan 

dana puìblik teìrfokuìs pada program yang meìmbeìri dampak nyata keìpada 

masyarakat (Keìmeìnkeìuì, 2025). Diktuìm Keìtiga Inpreìs ini pada angka keìduìa 

meìmeìrintahkan seìtiap meìnteìri atauì pimpinan leìmbaga uìntuìk 

meìngideìntifikasi reìncana eìftsieìnsi seìbagaimana meìlipuìti beìlanja opeìrasional 

dan non opeìrasional, seìkuìrang-kuìrangnya teìrdiri atas beìlanja opeìrasional 

peìrkantoran, beìlanja peìmeìliharaan, peìrjalanan dinas, bantuìan peìmeìrintah, 

peìmbanguìnan infrastruìktuìr, seìrta peìngadaan peìralatan dan meìsin. Seìlain ituì, 

seìtiap leìmbaga diwajibkan meìngajuìkan reìncana eìfisieìnsi keìpada DPR meìlaluìi 

komisi mitra keìrja uìntuìk meìndapatkan peìrseìtuìjuìan seìbeìluìm meìnyampaikan 

reìvisi anggaran keì Meìnteìri Keìuìangan paling lambat tanggal 14 Feìbruìari 2025. 

(Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025) 

Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 beìrdampak pada 

keìmeìnteìrian/Leìmbaga, salah satuìnya pada leìmbaga peìradilan di bawah 

Mahakamah Aguìng yaituì Peìngadilan Agama. Peìngadilan Agama meìruìpakan 

sisteìm huìkuìm Indoneìsia meìmiliki peìran strateìgis dalam meìnyeìleìnggarakan 

keìkuìasaan keìhakiman di bidang peìrdata khuìsuìs uìmat Islam, seìpeìrti seìngkeìta 

peìrkawinan, keìwarisan, wakaf, dan eìkonomi syariah (Undang-Undang Nomor 

7 Tahuìn 1989). Tuìgas pokok Peìngadilan Agama adalah meìneìrima, meìmeìriksa, 

meìngadili, dan meìnyeìleìsaikan peìrkara yang diajuìkan keìpadanya, seìsuìai 

keìteìntuìan peìruìndang-uìndangan. Namuìn dalam praktiknya, banyak 

masyarakat meìngeìluìhkan lamanya proseìs peìnyeìleìsaian peìrkara yang 

meìnyeìbabkan meìmbeìngkaknya biaya peìrkara seìrta meìnimbuìlkan 

keìtidakpastian huìkuìm (Buìkhari,2020). 

Kali ini meìnjadi titik fokuìs pada Peìngadilan Agama Muìara Labuìh, 

seìbagai leìmbaga peìradilan tingkat peìrtama di daeìrah, beìrpoteìnsi meìnghadapi 

peìrmasalahan seìruìpa, seìpeìrti keìteìrbatasan suìmbeìr daya, sarana teìknologi 

informasi yang kuìrang meìmadai, seìrta tingginya beìban peìrkara. Maka 
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hadirlah sidang keìliling atauì sidang di luìar Geìduìng Peìngadilan Agama dan 

peìrkara prodeìo bagi masyarakat yang tidak mampu ì di peìngadilan yang 

meìruìjuìk pada Pasal 1 Ayat 1 dan 2 Peìratuìran Mahkamah Aguìng (PERMA) 

Nomor 1 Tahuìn 2014 teìntang peìdoman peìmbeìrian layanan huìkuìm bagi 

masyarakat tidak mampuì di peìngadilan meìneìgaskan bahwa “Peìmbeìrian 

layanan huìkuìm bagi masyarakat tidak mampuì di Peìngadilan meìlipuìti Layanan 

peìmbeìbasan biaya peìrkara, sidang di luìar geìduìng peìngadilan, dan posko 

bantuìan huìkuìm peìngadilan di lingkuìngan peìradilan uìmuìm, peìradilan agama 

dan peìradilan tata uìsaha neìgara.” Pada ayat 1. Seìrta pada ayat  2 meìneìgaskan 

bahwa “Layanan peìmbeìbasan biaya peìrkara beìrlakuì pada tingkat peìrtama, 

tingkat banding, tingkat kasasi dan peìninjauìan keìmbali, seìmeìntara sidang di 

luìar geìduìng peìngadilan dan posko bantuìan huìkuìm peìngadilan hanya beìrlakuì 

pada tingkat peìrtama.”. (Pasal 1 dan 2 Peìratuìran Mahkamah Aguìng Nomor 1 

Tahuìn 2014) 

Efisieìnsi anggaran yang teìrtuìang dalam Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 

Tahuìn 2025 dapat dilihat beìrdasarkan rincian keìrtas keìrja satuìan keìrja tahuìn 

anggaran 2025 Peìngadilan Agama Muìara Labuìh. Keìrtas keìrja ini disuìsuìn 

seìbagai peìdoman peìngeìlolaan anggaran tahuìn 2025 di satuìan keìrja (Satkeìr) 

uìntuìk meìmastikan peìngguìnaan anggaran yang eìfisieìn dan eìfeìktif. Seìtiap 

keìgiatan yang direìncanakan haruìs beìrfokuìs pada tuìjuìan strateìgis satkeìr, 

deìngan rincian seìpeìrti nama keìgiatan, tuìjuìan yang ingin dicapai, dan sasaran 

yang akan meìndapatkan manfaat. Anggaran uìntuìk seìtiap keìgiatan peìrluì 

disuìsuìn seìcara jeìlas, meìncakuìp juìmlah anggaran, rincian biaya peìr iteìm, dan 

suìmbeìr dana. Seìlain ituì, peìnjadwalan keìgiatan haruìs reìalistis, deìngan tanggal 

muìlai dan seìleìsai seìrta tahapan peìlaksanaan yang teìrstruìktuìr. Peìngawasan 

dan eìvaluìasi juìga meìnjadi bagian peìnting uìntuìk meìmastikan keìgiatan beìrjalan 

seìsuìai reìncana, deìngan reìncana eìvaluìasi yang meìnilai keìbeìrhasilan 

beìrdasarkan indikator yang te ìlah diteìtapkan. Deìngan deìmikian, dokuìmeìn ini 

diharapkan dapat meìnjadi acuìan bagi seìluìruìh pihak dalam peìngeìlolaan 

anggaran dan peìlaksanaan keìgiatan di tahuìn anggaran 2025, meìnduìkuìng 
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peìncapaian visi dan misi satkeìr. (Rincian Keìrtas Keìrja SATKER T.A. 2025 

Peìngadilan Agama Muìara Labuìh,2024) 

Teìrhituìng dalam rincian keìrtas keìrja satuìan keìrja tahuìn anggaran 2025 

pada Peìngadilan Agama Muìara Labuìh yang direìncanakan pada 17 Deìseìmbeìr 

2024 teìrdapat alokasi anggaran seìbeìsar Rp 71.600.000 yang dituìjuìkan uìntuìk 

meìnduìkuìng program peìneìgakan dan peìlayanan huìkuìm. Fokuìs uìtama dari 

alokasi ini adalah peìningkatan manajeìmeìn peìradilan agama, yang beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmpeìrbaiki kuìalitas layanan huìkuìm bagi masyarakat. anggaran ini 

meìruìpakan layanan bantuìan huìkuìm peìrseìorangan, yang dituìjuìkan uìntuìk 300 

orang. Layanan ini meìncakuìp peìnyeìdiaan jasa konsuìltasi huìkuìm yang akan 

dilakuìkan oleìh teìnaga ahli. Total biaya yang dialokasikan uìntuìk program ini 

meìncapai Rp 30.000.000, yang meìncakuìp biaya konsuìltasi, proseìs huìkuìm, dan 

mateìrai uìntuìk keìpeìrluìan peìrkara yang ditangani. Ini meìruìpakan langkah 

strateìgis dalam meìmbeìrikan akseìs keìadilan bagi meìreìka yang muìngkin tidak 

meìmiliki keìmampuìan finansial uìntuìk meìmbayar biaya huìkuìm. Dokuìmeìn 

rincian keìrtas keìrja satuìan keìrja tahuìn anggaran 2025 juìga meìrinci program 

peìmbeìbasan biaya peìrkara bagi masyarakat yang tidak mampuì (biaya 

prodeìo), deìngan total anggaran seìbeìsar Rp. 14.200.000 deìngan rincian biaya 

proseìs/ATK uìntuìk 20 peìrkara seìnilai Rp. 2.000.000 (Rp. 100.000/pe ìrkara), 

biaya mateìrai uìntuìk 20 peìrkara seìnilai Rp. 200.000 (Rp. 10.000/pe ìrkara), 

biaya peìmanggilan 4 kali panggilan atauì peìmbeìritahuìan/peìrkara x 20 peìrkara 

(Rp. 150.000/peìrkara) seìnilai Rp. 12.000.000. Program ini be ìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan 20 peìrkara huìkuìm seìcara gratis, seìhingga seìmakin banyak 

masyarakat yang dapat meìngajuìkan peìrkara di peìngadilan tanpa haruìs 

khawatir teìntang biaya yang haruìs dikeìluìarkan. Peìmbeìbasan biaya peìrkara ini 

meìruìpakan uìpaya peìnting dalam meìnguìrangi hambatan akseìs keìadilan yang 

beìrdampak keìpada keìtidakpastian huìkuìm yang diteìrima masyarakat, 

teìruìtama bagi masyarakat yang be ìrada dalam kondisi eìkonomi suìlit. Namuìn 

dikareìnakan eìfisieìnsi anggaran maka anggaran seìnilai Rp. 12.000.000 diblokir 

dan hanya teìrseìdia dana seìnilai Rp. 2.200.000 uìntuìk Biaya Proseìs/ATK seìrta 
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Biaya Mateìrai. (Rincian Keìrtas Keìrja SATKER T.A. 2025 Pe ìngadilan Agama 

Muìara Labuìh,2024) 

Seìlain ituì, teìrdapat anggaran uìntuìk biaya peìrjalanan dinas dalam kota, 

yang meìnduìkuìng keìgiatan sidang di luìar geìduìng peìngadilan. Total anggaran 

uìntuìk pos ini meìncapai Rp. 27.400.000 uìntuìk 12 keìgiatan yang ditargeìtkan 

seìleìsai pada buìlan Mareìt tapi dikareìnakan eìfisieìnsi maka diseìleìsaikan pada 

buìlan Juìni. Meìmiliki rincian Beìlanja Bahan seìpeìrti spanduìk atauì keìpeìrluìan 

lainnya yang beìrkaitan deìngan sidang diluìar geìduìng seìnilai Rp. 1.000.000, 

biaya keìbeìrsihan geìduìng seìnilai Rp.  1.200.000 (Rp. 100.000/ke ìgiatan x 12 

keìgiatan), biaya peìrjalanan dinas dalam Kota seìnilai Rp. 25.200.000 te ìrdiri 

dari  biaya tranportasi seìnilai Rp. 12.600.000 (Rp. 150.000/keìgiatan x 7 

orang/keìgiatan x 12 keìgiatan) seìrta biaya harian seìnilai Rp. 12.600.000 (Rp. 

150.000/keìgiatan x 7 orang/keìgiatan x 12 keìgiatan). Namuìn dikareìnakan 

eìfisieìnsi anggaran maka anggaran seìnilai Rp. 25.200.000 diblokir dan hanya 

teìrsisa dana seìnilai Rp. 2.200.000. Namuìn seìbeìluìm adanya eìfisieìnsi anggaran 

sidang keìliling dilaksanakan 20 keìgiatan yang ditargeìtkan seìleìsai buìlan Juìni 

ituì dilaksanakan duìa kali seìmingguì. Keìgiatan sidang di luìar geìduìng sangat 

peìnting uìntuìk meìndeìkatkan layanan huìkuìm keìpada masyarakat, seìhingga 

meìreìka tidak peìrluì meìlakuìkan peìrjalanan jauìh uìntuìk meìndapatkan keìadilan. 

(Rincian Keìrtas Keìrja SATKER T.A. 2025 Pe ìngadilan Agama Muìara 

Labuìh,2024) 

Dokuìmeìn keìrtas keìrja satuìan keìrja tahuìn anggaran 2025 pada 

Peìngadilan Agama Muìara Labuìh yang direìncanakan pada 10 April 2025 

meìngalami beìbeìrapa peìruìbahan yaituì teìrleìtak pada dibuìka peìmblokiran dana 

uìntuìk sidang keìliling seìnilai Rp. 25.200.000, maka oleìh ituì sidang keìliling 

dapat dijalankan keìmbali walauìpuìn seìmpat tidak teìrjalankan kareìna eìfisieìnsi 

anggaran. Pasca eìfisieìnsi sidang keìliling hanya dijalankan satuì kali dalam 

seìmingguì pada hari Kamis beìrbeìda deìngan seìbeìluìm ada eìfisieìnsi yang 

dilakuìkan duìa kali dalam seìmingguì pada hari Seìnin dan Kamis. Namuìn sangat 

disayangkan kareìna program peìmbeìbasan biaya peìrkara bagi masyarakat 
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yang tidak mampuì (biaya prodeìo) masih dalam statuìs diblokir hingga jangka 

waktuì yang tidak diteìntuìkan. (Rincian Keìrtas Keìrja SATKER T.A. 2025 

Peìngadilan Agama Muìara Labuìh,2025) 

Tabeìl 1.1 

Reìkapituìlasi Peìrkara Masuìk Peìriodeì Buìlan Januìari – Meìi 2025 

No Buìlan Peìrkara Juìmlah 

1 Januìari 
Peìrmohonan 6 

Guìgatan 7 

2 Feìbruìari 
Peìrmohonan 8 

Guìgatan 23 

3 Mareìt 
Peìrmohonan 3 

Guìgatan 11 

4 April 
Peìrmohonan 11 

Guìgatan 43 

5 Meìi 
Peìrmohonan 7 

Guìgatan 20 
Suìmbeìr : PTSP (Peìlayanan Teìrpaduì Satuì Pintuì) Peìngadilan Agama Muìara Labuìh 
buìlan Januìari-Meìi 2025 

Dalam sisteìm peìradilan, teìrdapat dinamika yang meìnarik teìrkait 

deìngan peìnanganan peìrkara prodeìo. Saat ini, teìrcatat ada 7 peìrkara prodeìo 

yang teìlah meìninggalkan beìrkas, namuìn sayangnya, seìmuìa peìrkara teìrseìbuìt 

haruìs dibatalkan deìmi eìfisieìnsi. Meìski deìmikian, seìjuìmlah masyarakat masih 

meìngajuìkan peìrtanyaan meìngeìnai statuìs peìrkara-peìrkara teìrseìbuìt hingga 

hari ini. Di sisi lain, teìrdapat 24 peìrkara peìrmohonan dan 50 peìrkara guìgatan 

yang beìrpoteìnsi uìntuìk diadakan sidang keìliling. Namuìn, deìmi meìnjaga 

eìfisieìnsi proseìs huìkuìm, sidang-sidang ini akan dilaksanakan di kantor. 

Keìpuìtuìsan ini diambil uìntuìk meìmastikan bahwa proseìs peìradilan teìtap 

beìrjalan lancar dan eìfeìktif, meìskipuìn ada keìinginan dari puìblik uìntuìk 

meìngadakan sidang di lokasi luìar geìduìng peìngadilan agama meìngingat jarak 

teìmpuìh yang leìbih deìkat, biaya transportasi yang le ìbih ringan, seìrta 

meìngheìmat waktuì. Hal ini meìnceìrminkan tantangan yang dihadapi ole ìh 

sisteìm peìradilan dalam meìnyeìimbangkan antara eìfisieìnsi dan akseìsibilitas 

bagi masyarakat. Keìdeìpannya, diharapkan akan ada soluìsi yang leìbih baik 

dalam meìnangani peìrkara-peìrkara ini agar seìmuìa pihak dapat meìrasakan 

keìadilan seìcara meìrata. (Laporan Peìrkara Masuìk Buìlan Januìari-Meìi,2025) 
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Efisieìnsi anggaran buìkan seìkadar peìnguìrangan beìlanja yang tidak 

peìrluì, meìlainkan meìnjadi eìseìnsi dalam tata keìlola keìuìangan yang 

beìrlandaskan siyasah maliyah. Meìnuìruìt peìrspeìktif Islam, konseìp siyasah 

maliyah atauì politik keìuìangan neìgara meìnjadi reìleìvan uìntuìk meìnilai 

keìbijakan eìfisieìnsi ini. Siyasah maliyah adalah keìbijakan neìgara dalam 

meìngatuìr peìmasuìkan dan peìngeìluìaran keìuìangan beìrdasarkan prinsip 

keìadilan, keìmaslahatan uìmuìm dan meìnghindari peìmborosan. Prinsip ini 

meìngajarkan agar peìngguìnaan suìmbeìr daya neìgara dilakuìkan seìcara 

beìrtangguìng jawab seìrta meìnguìtamakan keìpeìntingan masyarakat luìas. Oleìh 

kareìna ituì, impleìmeìntasi Diktuìm Keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh peìrluì dilihat seìjauìh mana keìbijakan 

teìrseìbuìt seìjalan deìngan prinsip siyasah maliyah, teìruìtama dalam meìnjaga 

peìlayanan puìblik teìtap optimal meìskipuìn dalam kondisi peìngheìmatan 

anggaran. (Iqbal,2015) 

Peìneìlitian teìntang impleìmeìntasi keìbijakan ini meìnjadi peìnting uìntuìk 

meìngeìmbangkan huìkuìm tata neìgara beìrbasis nilai keìislaman, khuìsuìsnya 

dalam meìndorong reìformasi birokrasi peìradilan. Inteìgrasi nilai-nilai Islam 

seìpeìrti amanah, akuìntabilitas, keìadilan, dan transparansi dalam praktik 

peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan dan peìlayanan puìblik dapat meìmpeìrkuìat 

keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap leìmbaga peìradilan. Oleìh kareìna ituì, 

peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribuìsi teìoreìtis dan praktis 

dalam uìpaya meìwuìjuìdkan peìradilan yang seìdeìrhana, ceìpat, biaya ringan, 

seìrta seìsuìai deìngan prinsip-prinsip Islam. (Huìda,2021) 

1.2 Ruìmuìsan Masalah 

Beìrdasarkan dari latar beìlakang yang teìlah peìnuìlis sajikan di atas, 

maka dari hal teìrseìbuìt dapat diambil ruìmuìsan masalah dari proposal ini 

adalah bagaimana dampak keìbijakan Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 

teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 
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diktuìm keìtiga pada leìmbaga Peìngadilan Agama Muìara Labuìh peìrspeìktif 

siyasah maliyah. 

1.3  Peìrtanyaan Peìneìlitian 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah teìrseìbuìt, maka peìrtanyaan peìneìlitian 

adalah : 

1. Bagaimana impleìmeìntasi diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 

Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

daeìrah tahuìn anggaran 2025 yang be ìrdampak pada eìfisieìnsi dan 

keìceìpatan peìnyeìleìsaian peìrkara di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh? 

2. Apa tantangan yang dihadapi oleìh Peìngadilan Agama Muìara Labuìh dalam 

meìngimpleìmeìnstasi diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan 

dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn 

anggaran 2025? 

3. Bagaimana dampak diktuìm Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 

teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn 

anggaran 2025 di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh seìjalan deìngan prinsip-

prinsip Siyasah Maliyah?  

1.4  Tuìjuìan Peìneìlitian 

Deìngan adanya ruìmuìsan masalah di atas, teìrdapat tuìjuìan peìneìlitian 

peìnuìlisan diantaranya: 

1. Untuìk meìngeìtahuìi impleìmeìntasi diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 

1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

daeìrah tahuìn anggaran 2025 yang be ìrdampak pada eìfisieìnsi dan 

keìceìpatan peìnyeìleìsaian peìrkara di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh. 

2. Untuìk meìngeìtahuìi tantangan yang dihadapi oleìh Peìngadilan Agama 

Muìara Labuìh dalam meìngimpleìmeìnstasi diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn 
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Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan 

anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025. 

3. Untuìk meìngeìtahuìi dampak diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 

Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

daeìrah tahuìn anggaran 2025 di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh seìjalan 

deìngan prinsip-prinsip Siyasah Maliyah. 

1.5  Signifikan Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini peìnting dilakuìkan kareìna dapat meìmbeìrikan 

peìmahaman meìndalam teìntang kontribuìsi yang beìrarti dalam peìngeìmbangan 

ilmuì huìkuìm, khuìsuìsnya dalam konteìks huìkuìm tata neìgara deìngan 

meìngimpleìmeìntasikan Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang 

eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara 

dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 diktuìm 

keìtiga pada leìmbaga Peìngadilan Agama Muìara Labuìh peìrspeìktif siyasah 

maliyah peìneìlitian ini akan meìnambah wawasan teìntang bagaimana 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan beìrinteìraksi dan saling meìmeìngaruìhi, 

peìneìlitian ini juìga teìrleìtak pada peìmahaman yang leìbih baik teìntang Instruìksi 

Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan 

anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh, 

meìlaluìi analisis teìrhadap peìlaksanaan instruìksi preìsideìn dalam konteìks 

APBN, peìneìlitian ini akan meìmbeìrikan masuìkan meìngeìnai peìntingnya 

transparansi dan akuìntabilitas dalam peìngeìlolaan keìuìangan neìgara, 

peìneìlitian ini dapat meìmbantuì meìngideìntifikasi dampak sosial dan eìkonomi 

dari keìbijakan yang diambil beìrdasarkan Instruìksi Preìsideìn. 

1.6 Stuìdi Liteìratuìr 

Stuìdi liteìratuìr ialah seìpuìtar keìgiatan meìncari seìcara liteìratuìr, 

meìngalokasikan dan meìnganalisis dokuìmeìn yang beìrkaitan deìngan suìatuì 
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peìrmasalahan yang akan diteìliti. Untuìk meìnduìkuìng peìneìlitian ini, dipeìrluìkan 

peìneìlitian-peìneìlitian seìbeìluìmnya yang beìrhuìbuìngan deìngan : 

1. Skripsi oleìh Indar Aris Dharmawan (2018) yang be ìrjuìduìl Impleìmeìntasi 

Instruìksi Preìsideìn Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 4 Tahuìn 2016 Teìntang 

Langkah-Langkah Peìngheìmatan dan Peìmotongan Beìlanja Keìmeìnteìrian 

/Leìmbaga pada Anggaran Peìndapatan Dan Beìlanja Neìgara Tahuìn 

Anggaran 2016/2017 dan Implikasinya Teìrhadap Peìnguìrangan Anggaran 

Alokasi Dana Transfeìr Daeìrah Di Peìmeìrintahan Kota Balikpapan. Skripsi 

teìrseìbuìt meìmbahas peìngimpleìmeìntasian dari pada Instruìksi Preìsideìn 

Nomor 4 Tahuìn 2016 teìntang Langkah-Langkah Peìngheìmatan dan 

Peìmotongan Beìlanja Keìmeìnteìrian/Leìmbaga dalam Rangka Peìlaksanaan 

Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Neìgara Tahuìn Anggaran 2016 seìbagai 

akibat tidak teìrcapainya targeìt peìneìrimaan neìgara meìlaluìi seìktor pajak di 

tahuìn 2016. Seìbagai wuìjuìd nyata langkah peìngheìmatan beìrdasarkan 

Instruìksi Preìsideìn teìrseìbuìt, maka Meìnteìri Keìuìangan seìlakuì peìmeìgang 

keìpeìntingan akan keìuìangan neìgara meìlakuìkan peìmangkasan teìrhadap 

dana peìrimbangan daeìrah dari peìmeìrintah puìsat keìpada peìmeìrintah 

daeìrah di seìluìruìh Indoneìsia. Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan skripsi 

teìrseìbuìt adalah meìmbahas peìmangkasan anggaran APBN yang dilakuìkan 

meìlaluìi Instruìksi Preìsideìn seìbagai beìntuìk keìbijakan dari peìmeìrintahan. 

Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada titik peìmbahasannya jika skripsi ini 

meìmbahas teìntang langkah-langkah peìngheìmatan dan peìmotongan 

anggran beìlanja leìmbaga maka peìneìlitian ini meìnitik beìratkan pada 

dampak keìbijakan yang timbuìl dari Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan 

dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn 

anggaran 2025. 

2. Artikeìl oleìh Dwi Seìtiawan (2020) yang beìrjuìduìl Konstituìsionalitas 

Peìngguìnaan Instruìksi Preìsideìn dalam Peìngeìlolaan Keìuìangan Neìgara 

meìneìlaah seìjauìh mana Instruìksi Preìsideìn dapat diguìnakan dalam 
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peìngatuìran keìuìangan neìgara tanpa meìlanggar keìteìntuìan konstituìsi. Hasil 

peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa Instruìksi Preìsideìn meìmiliki keìteìrbatasan 

huìkuìm dan tidak dapat be ìrteìntangan deìngan uìndang-uìndang yang leìbih 

tinggi, teìruìtama dalam konteìks peìngeìlolaan APBN. Peìrsamaan peìneìlitian 

ini deìngan artikeìl Dwi Seìtiawan adalah keìduìanya meìnyoroti keìteìrbatasan 

Instruìksi Preìsideìn dalam sisteìm huìkuìm Indoneìsia, khuìsuìsnya dalam 

aspeìk keìuìangan neìgara. Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada ruìang lingkuìp 

peìneìlitian. Jika artikeìl Dwi Seìtiawan meìmbahas Instruìksi Preìsideìn seìcara 

uìmuìm dalam konteìks keìuìangan neìgara, peìneìlitian ini leìbih fokuìs pada 

Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam 

peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 pada Leìmbaga 

Peìngadilan Agama Muìara Labuìh dalam peìrspeìktif Siyasah Maliyah. 

3. Skripsi oleìh Siti Rahmawati (2021) yang beìrjuìduìl  Efeìktivitas Keìbijakan 

Preìsideìn dalam Peìngeìlolaan Anggaran Neìgara meìngkaji eìfeìktivitas 

keìbijakan preìsideìn dalam meìngeìlola anggaran neìgara seìrta seìbeìrapa jauìh 

keìbijakan teìrseìbuìt dapat meìmpeìngaruìhi reìalisasi APBN. Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa Instruìksi Preìsideìn hanya dapat diguìnakan seìbagai 

peìdoman teìknis dan tidak dapat meìnguìbah keìteìntuìan yang suìdah diatuìr 

dalam UU APBN. Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan skripsi Siti Rahmawati 

adalah keìduìanya meìnyoroti peìran keìbijakan preìsideìn dalam sisteìm 

anggaran neìgara dan batasan huìkuìm yang meìngatuìrnya. Peìrbeìdaannya 

teìrleìtak pada peìndeìkatan yang diguìnakan. Skripsi Siti Rahmawati leìbih 

fokuìs pada eìfeìktivitas keìbijakan preìsideìn dalam meìngeìlola anggaran, 

seìmeìntara peìneìlitian ini leìbih meìnyoroti aspeìk Siyasah Maliyah dalam 

Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam 

peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 pada Peìngadilan 

Agama Muìara Labuìh. 
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4. Juìrnal oleìh Muìhammad Alfarizi (2022) yang be ìrjuìduìl Keìduìduìkan dan 

Keìkuìatan Huìkuìm Instruìksi Preìsideìn dalam Sisteìm Peìratuìran Peìruìndang-

Undangan di Indoneìsia meìnyoroti posisi Instruìksi Preìsideìn dalam 

hieìrarki huìkuìm nasional. Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa Instruìksi 

Preìsideìn buìkan meìruìpakan peìratuìran peìruìndang-uìndangan dalam arti 

formal, meìlainkan hanya beìrsifat instruìktif dan meìngikat seìcara inteìrnal 

bagi peìjabat peìmeìrintahan. Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan juìrnal 

Muìhammad Alfarizi adalah keìduìanya meìmbahas Instruìksi Preìsideìn 

dalam sisteìm peìratuìran peìruìndang-uìndangan Indoneìsia. Seìmeìntara ituì, 

peìrbeìdaannya teìrleìtak pada fokuìs peìneìlitian. Jika juìrnal Muìhammad 

Alfarizi meìmbahas seìcara uìmuìm teìntang statuìs huìkuìm Intruìksi Preìsideìn, 

peìneìlitian ini seìcara speìsifik meìneìliti Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan 

dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn 

anggaran 2025 dalam Peìrspeìktif Siyasah Maliyah. 

5. Skripsi oleìh Adinda Rosiana Puìtri (2023) yang beìrjuìduìl Analisis Dan 

Evaluìasi Impleìmeìntasi Keìbijakan Reìfocuìsing Dan Reìalokasi Anggaran 

Peìndapatan dan Beìlanja Daeìrah (APBD) Kota Solok pada Masa Pandeìmi 

Covid-19 (Peìriodeì 2020-2021). Skripsi meìlakuìkan peìmbahasan uìntuìk 

meìnganalisis eìfeìktivitas dan eìfisieìnsi teìrhadap reìfocuìsing dan reìalokasi 

APBD Kota Solok, meìmaparkan program dan keìgiatan yang meìngalami 

reìfocuìsing pada seìluìruìh OPD, seìrta meìnjeìlaskan hambatan impleìmeìntasi 

keìbijakan reìfocuìsing dan uìpaya dalam meìnyikapi adanya hambatan 

teìrseìbuìt. Peìrsamaan deìngan peìneìlitian yaituì keìduìanya sama-sama 

meìmbahas teìntang Instruìksi Preìsideìn. Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada titik 

fokuìsnya jika skripsi teìrseìbuìt leìbih fokuìs pada impleìmeìntasi keìbijkan 

Reìfocuìsing Dan Reìalokasi Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Daeìrah 

(APBD) Kota Solok pada masa pandeìmi covid-19,maka peìneìlitian ini fokuìs 

pada dampak keìbijakan Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang 

eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja 
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neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 

2025 pada Leìmbaga Peìngadilan Agama Muìara Labuìh dalam peìrspeìktif 

Siyasah Maliyah. 

6. Skripsi oleìh Luìthfi Ramadhan (2023) yang beìrjuìduìl Peìrspeìktif Huìkuìm 

Tata Neìgara teìrhadap Huìbuìngan antara Instruìksi Preìsideìn dan Undang-

Undang APBN meìmbahas bagaimana huìbuìngan antara keìbijakan preìsideìn 

dalam beìntuìk Instruìksi Preìsideìn deìngan reìguìlasi APBN dalam sisteìm 

huìkuìm tata neìgara Indoneìsia. Hasil peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa 

Instruìksi Preìsideìn hanya dapat meìmbeìrikan arahan teìknis dan tidak 

dapat meìnguìbah alokasi anggaran yang teìlah diteìtapkan dalam UU APBN. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan skripsi Luìthfi Ramadhan adalah 

keìduìanya meìngkaji Instruìksi Preìsideìn. Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada 

cakuìpan peìneìlitian. Jika skripsi Luìthfi Ramadhan meìmbahas seìcara luìas 

peìran preìsideìn dalam peìngeìlolaan APBN meìlaluìi beìrbagai beìntuìk 

keìbijakan, peìneìlitian ini leìbih meìnitikbeìratkan pada Instruìksi Preìsideìn 

Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan 

anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025 pada Leìmbaga Peìngadilan Agama 

Muìara Labuìh dalam peìrspeìktif Siyasah Maliyah. 

7. Artikeìl oleìh Elyada Christi Octavia (2025) yang beìrjuìduìl Efisieìnsi 

Anggaran 2025: Keìbijakan Prabowo dan Dampaknya Teìrhadap PNS Seìrta 

Ekonomi Nasional yang meìmbahas pada peìneìkanan eìfisieìnsi anggaran 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìmastikan seìtiap pos beìlanja meìmbeìrikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat. Seìrta peìntingnya peìnyeìsuìaian anggaran uìntuìk 

meìnduìkuìng prioritas peìmbanguìnan yang beìrkeìlanjuìtan yang beìrdampak 

pada keìseìjahteìraan peìgawai. Peìrsamaan peìneìlitian deìngan artikeìl Elyada 

Christi Octavia adalah  keìduìanya meìngkaji dampak dari Instruìksi Preìsideìn 

Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan 

anggaran peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan 

beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 2025. Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada 
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cakuìpan lingkuìpnya, jika artikeìl ini beìrcakuìpan pada dampak 

keìseìjahteìraan peìgawai maka peìneìlitian ini leìbih meìnitik beìratkan pada 

dampak reìguìlasi dari Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 pada 

Leìmbaga Peìngadilan Agama Muìara Labuìh dalam Peìrspeìktif Siyasah 

Maliyah.  

8. Juìrnal oleìh Geìdeì Wijaya Kuìsuìma (2025) yang beìrjuìduìl Fleìxibleì Working 

Arrangeìmeìnt seìbagai Strateìgi Efisieìnsi Anggaran dalam Peìmeìrintahan 

yang meìmbahas Fleìxibleì Working Arrangeìmeìnt (FWA) meìruìpakan salah 

satuì langkah strateìgis yang diambil oleìh leìmbaga  peìmeìrintah uìntuìk 

beìradaptasi deìngan keìbijakan eìfisieìnsi anggaran, khuìsuìsnya meìreìspon 

Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang  eìfisieìnsi beìlanja dalam 

peìlaksanaan APBN dan APBD. FWA meìmbeìrikan fleìksibilitas keìpada 

peìgawai dalam hal lokasi dan waktuì keìrja yang tidak hanya meìningkatkan 

keìnyamanan peìgawai teìtapi juìga meìmbawa dampak signifikan teìrhadap 

eìfisieìnsi anggaran neìgara. Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan juìrnal yaituì 

keìduìanya meìngkaji Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang 

eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 

2025. Peìrbeìdaannya teìrleìtak pada peìngguìnaan strateìgi jika juìrnal 

teìrseìbuìt meìngguìnakan strateìgi Fleìxibleì Working Arrangeìmeìnt (FWA) 

pada leìmbaga, maka peìneìlitian ini tidak meìngguìnakan strateìgi teìrseìbuìt 

yang leìbih fokuìs pada dampak keìbijakan dari Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 

Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

daeìrah tahuìn anggaran 2025. 

9. Artikeìl oleìh Jaharuìddin (2025) yang beìrjuìduìl Efisieìnsi Anggaran dan 

Produìktivitas Nasional, Navigasi Keìbijakan di Teìngah Tantangan. 

Meìmbahas eìfisieìnsi anggaran dalam Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 haruìs dilakuìkan deìngan peìndeìkatan yang strateìgis dan teìrarah. 

Suìpaya eìfisieìnsi ini dapat meìningkatkan produìktivitas nasional, 
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meìnuìruìnkan ICOR, seìrta meìmpeìrkuìat stabilitas fiskal dan daya saing 

eìkonomi Indoneìsia. Namuìn, jika keìbijakan ini diteìrapkan tanpa 

meìmpeìrtimbangkan dampaknya teìrhadap inveìstasi dan daya beìli 

masyarakat, ada risiko bahwa e ìfisieìnsi ini juìstruì meìmpeìrlambat 

peìrtuìmbuìhan eìkonomi. Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan artikeìl adalah 

keìduìanya meìngkaji Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang 

eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 

2025 seìbagai suìatuì keìbijakan dalam eìfisieìnsi anggaran. Seìmeìntara ituì, 

peìrbeìdaannya teìrleìtak pada strateìgi peìndeìkatan akan Instruìksi Preìsideìn 

Nomor 1 Tahuìn 2025 deìngan meìngkombinasikan deìngan peìngeìlolaan 

Suìmbeìr Daya Alam (SDA) seìdangkan peìneìlitian ini fokuìs pada dampak 

keìbijakan dari Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025. 

10.  Juìrnal oleìh Inda Sari (2025) yang beìrjuìduìl Analisis Dampak Efisieìnsi 

Anggaran Peìmeìrintah Teìrhadap Kuìalitas Peìndidikan di Peìrguìruìan Tinggi 

Neìgeìri Provinsi Keìp. Bangka Beìlituìng. Juìrnal ini meìlakuìkan peìmbahasan 

teìntang adanya dampak positif dan neìgatif yang dihasilkan dari keìbijakan 

eìfisieìnsi anggaran. Peìrsamaan juìrnal ini deìngan peìneìlitian yaituì sama-

sama meìmiliki peìmbahas teìntang bagaimana dampak dari keìbijakan 

eìfisieìnsi anggaran yang diguìnakan seìbagai reìguìlasi. Peìrbeìdaannya 

teìrleìtak pada seìktor objeìknya, juìrnal meìmiliki objeìk peìneìlitian peìrguìruìan 

tinggi neìgri seìdangkan peìneìlitian ini meìmiliki objeìk peìngadilan agama. 

1.7  Keìrangka Teìori 

1.7.1  Teìori Keìweìnangan 

Keìweìnangan beìrasal dari kata dasar weìweìnang yang diartikan seìbagai 

hal beìrweìnang, hak dan keìkuìasaan yang dipuìnyai uìntuìk meìlakuìkan 

seìsuìatuì. Keìweìnangan adalah apa yang diseìbuìt keìkuìasaan formal, 

keìkuìasaan beìrasal dari keìkuìasaan leìgislateì (dibeìri oleìh uìndang-uìndang) 

atauì dari keìkuìasaan eìkseìkuìtif administrativeì. Keìweìnangan yang biasanya 

teìrdiri dari beìbeìrapa weìweìnang adalah keìkuìasaan teìrhadap seìgolongan 
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orang teìrteìntuì atauì keìkuìasaan teìrhadap suìatuì bidang peìmeìrintahan. 

Didalam keìweìnangan teìrdapat weìweìnang (reìchtsbeìvoeìgdheìdeìn). 

(Rasyidin,2023) 

Weìweìnang meìruìpakan lingkuìp tindakan huìkuìm puìblik, lingkuìp 

weìweìnang peìmeìrintahan, tidak hanya meìlipuìti weìweìnang meìmbuìat 

keìpuìtuìsan peìmeìrintah (beìstuìuìr), teìtapi meìlipuìti weìweìnang dalam rangka 

peìlaksanaan tuìgas, dan meìmbeìrikan weìweìnang seìrta distribuìsi 

weìweìnang uìtamanya diteìtapkan dalam peìratuìran peìruìndang-uìndangan. 

Seìcara yuìridis peìngeìrtian weìweìnang adalah keìmampuìan yang dibeìrikan 

oleìh peìratuìran peìruìndang-uìndangan uìntuìk meìnimbuìlkan akibat huìkuìm. 

Seìdangkan peìngeìrtian weìweìnang meìnuìruìt H.D.Stouìd adalah “beìvoeìgheìid 

weìt kan wordeìn omscreìveìnals heìt geìheìeìl van beìstuìuìreìchtteìlijkeì 

beìvoeìgheìdeìn door puìblieìkreìchteìlijkeì reìchtssuìbjeìcteìn in heìt 

beìstuìuìreìchtteìlijkeì reìchtsveìrkeìeìr” bahwa weìweìnang dapat dijeìlaskan 

seìbagai keìseìluìruìhan atuìran-atuìran yang beìrkeìnaan deìngan peìroleìhan 

dan peìngguìnaan weìweìnang peìmeìrintah oleìh suìbjeìk huìkuìm puìblik dalam 

huìkuìm puìblik. (Rasyidin,2023) 

Bagir Manan meìnyatakan seìbagaimana dikuìtip dari juìrnal Rasyidin 

yaituì weìweìnang meìnganduìng arti hak dan keìwajiban. Hak beìrisi 

keìbeìbasan uìntuìk meìlakuìkan atauì tidak meìlakuìkan tindakan teìrteìntuì atauì 

meìnuìntuìt pihak lain uìntuìk meìlakuìkan tindakan teìrteìntuì. Keìwajiban 

meìmbuìat keìharuìsan uìntuìk meìlakuìkan atauì tidak meìlakuìkan tindakan 

teìrteìntuì dalam huìkuìm administrasi neìgara weìweìnang peìmeìrintahan 

yang beìrsuìmbeìr dari peìratuìran peìruìndanguìndangan dipeìroleìh meìlaluìi 

cara-cara yaituì atribuìsi, deìleìgasi, dan mandat. Meìnuìruìt Philipuìs M. 

Hadjon, weìweìnang (beìvogdheìid) di deìskripsikan seìbagai keìkuìasaan 

huìkuìn (reìchtsmacht). Jadi dalam konseìp huìkuìm puìblik weìweìnang 

beìrkaitan deìngan keìkuìasaan. Seìdangkan meìnuìruìt S.F. Marbuìn, dikuìtip 

dari juìrnal Rasyidin, keìweìnangan dan weìweìnang haruìs dibeìdakan. 

Keìweìnangan (auìtority geìzag) adalah keìkuìasaan yang diformalkan baik 
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teìrhadap seìgolongan orang teìrteìntuì mauìpuìn teìrhadap seìsuìatauì bidang 

peìmeìrintahan teìrteìntuì seìcara buìlat. Seìdangkan weìweìnang (Compeìteìnceì, 

beìvogdheìid) hanya meìngeìnal bidang teìrteìntuì saja. Deìngan deìmikian, 

keìweìnangan beìrarti kuìmpuìlan dari weìweìnang-weìweìnang 

(Reìchsbeìvoeìgdheìdeìn). Jadi, weìweìnang adalah keìmampuìan uìntuìk 

beìrtindak yang dibeìrikan peìratuìran peìruìndang-uìndangan uìntuìk 

meìlakuìkan huìbuìngan huìkuìm. (Rasyidin,2023) 

1.7.2 Teìori Siyasah Maliyah 

Siyasah maliyah adalah keìbijakan huìkuìm yang dibuìat oleìh 

peìmeìrintah meìnyangkuìt peìmbanguìnan eìkonomi uìntuìk meìnjamin 

teìrpeìnuìhinya keìbuìtuìhan masyarakat deìngan meìnjadikan nilai-nilai islam 

seìbagai uìkuìranya. Keìbijakan teìrseìbuìt meìlingkuìpi huìbuìngan neìgara 

deìngan masyarakat, individuì deìngan masyarakat, individuì deìngan 

individuì dalam aktivitas eìkonomi. Siyasah maliyah meìmpuìnyai duìa bidang 

kajian, yaituì seìbagai kajian teìntang keìbijakan peìngeìlolaan sisteìm 

keìuìangan dan kajian te ìntang peìngeìlolaan suìmbeìr daya alam dalam 

aktivitas eìkomoni, teìrdapat huìbuìngan manuìsia deìngan deìngan keìkayaan 

alam, yaituì cara manuìsia meìngeìksploitasi dan meìngeìndalikannya dan 

huìbuìngan antar seìsama manuìsia yang teìrgambar dalam peìmbagian hak 

dan keìajaiban. (Nirwana,2017) 

1.8  Meìtodeì Peìneìlitian 

Peìneìlitian pada dasarnya adalah tahap uìntuìk meìncari keìmbali seìbuìah 

keìbeìnaran seìhingga akan dapat meìnjawab peìrtanyaan yang muìcuìl teìntang 

suìatuì objeìk peìneìlitian. Peìneìlitian ini dilakuìkan dalam beìntuìk wawancara. 

 1.8.1 Jeìnis Peìneìlitian 

Dalam peìneìlitian ini peìnuìlis meìngguìnakan meìtodeì peìndeìkataan 

kuìalitatif. Meìtodeì peìndeìkatan kuìalitatif dilakuìkan seìcara inteìnsif, 

peìneìlitian wawancara di lapangan (fieìld reìseìarch) meìncatat seìcara baik 

apa-apa yang teìrjadi dilapangan, meìlakuìkan analisis teìrhadap laporan, 

meìlakuìkan analisis teìrhadap beìrbagai dokuìmeìn yang diteìmuìkan, dan 
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laporan meìndeìtail. Peìneìlitian lapangan (fieìld reìseìarch) yang meìngambil 

peìneìlitian adalah Dampak Keìbijakan Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 

2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan 

dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn 

anggaran 2025 Diktuìm Keìtiga Pada Leìmbaga Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh Peìrspeìktif Siyasah Maliyah. 

1.8.2 Informan 

Seìsuìai deìngan tuìjuìan peìneìlitian ini, maka peìneìliti meìmbatasi 

peìmilihan informan atauì cakuìpan peìneìlitian di Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh, Keìcamatan Pauìah Duìo, Kabuìpateìn Solok Seìlatan. Informan 

dibuìtuìhkan uìntuìk peìnguìmpuìlan data bahan huìkuìm seìkuìndeìr teìrdiri atas 

peìgawai peìngadilan yang beìrtangguìng jawab seìcara langsuìng dalam 

meìngimpleìmintasikan Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 teìntang 

eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja daeìrah tahuìn anggaran 

2025 diktuìm keìtiga di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh. Informan peìnuìlis 

teìrdiri dari:  

1. Syaruìllah S.HI.,M.H (Keìtuìa dan Hakim Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh) 

2. Rifka Zainal S.HI.,M.A (Hakim Pe ìngadilan Agama Muìara Labuìh) 

3. Suìsi Minarni Buìnas S.H (Paniteìra Peìngadilan Agama Muìara Labuìh) 

4. Safriadi S.HI.,M.H (Paniteìra Muìda Huìkuìm Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh) 

5. Syahnaz Haifa Meìlina S.H (Peìtuìgas PTSP Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh) 

6. Fitrawati S.HI (Peìtuìgas PTSP Peìngadilan Agama Muìara Labuìh) 

7. Triana Aguìstin A.Md.,A.B (Beìndahara Peìngadilan Agama Muìara 

Labuìh) 

8. Feìbriana Puìtri R. S.T (Peìtuìgas Keìseìkreìtariatan Peìngadilan Agama 

Muìara Labuìh) 
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9. Afri Yeìni (Pihak Beìrpeìrkara Prodeìo) 

1.8.3 Peìnguìmpuìlan Data 

Peìnguìmpuìlan data yang peìnuìlis guìnakan adalah wawancara seìbagai 

teìknik peìnguìmpuìlan data apabila peìneìliti ingin meìlakuìkan stuìdi 

peìndahuìluìan uìntuìk meìneìmuìkan peìrmasalahan yang haruìs diteìliti dan 

juìga apabila peìneìliti ingin meìngeìtahuìi hal-hal dari reìspondeìn yang leìbih 

meìndalam dan juìmlah reìspondeìnnya hanya seìdikit/keìcil. Teìknik 

peìnguìmpuìlan data ini beìrdasarkan pada laporan teìntang diri seìndiri atauì 

seìlf-reìport, atauì seìtidaknya-tidaknya pada peìngeìtahuìan atauì keìyakinan 

pribadi. 

1.8.4 Analisis Data 

Analisis data meìruìpakan proseìs meìneìmuìkan dan meìruìmuìskan ideì 

yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbuìktikan data hasil peìneìlitian, meìnyuìsuìn dan 

meìnginteìrpreìtasikan data yang suìdah ada dipeìroleìh agar dapat dipahami 

dan meìmuìdahkan peìmbaca dalam meìmahami hasil peìneìlitian peìneìliti dan 

meìnyeìsuìaikan antara teìori yang didapatkan dan teìmuìan yang ada 

dilapangan, deìngan analisis ini peìneìliti dapat meìnginformasikan data 

yang teìlah dikuìmpuìlkan. Dalam proseìs analisis data, peìneìliti 

meìngguìnakan analisis deìskriptif kuìalitatif meìruìpakan meìnggambarkan 

meìngeìnai impleìmeìntasid diktuìm keìtiga Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 

Tahuìn 2025 teìntang eìfisieìnsi beìlanja dalam peìlaksanaan anggaran 

peìndapatan dan beìlanja neìgara dan anggaran peìndapatan dan beìlanja 

daeìrah tahuìn anggaran 2025 di Peìngadilan Agama Muìara Labuìh. Data 

yang dihasilkan tidak meìngguìnakan angka-angka teìtapi dideìskripsikan 

beìrdasarkan data hasil obseìrvasi, wawancara, dokuìmeìntasi yang di yakini 

keìvalitannya. 

Peìneìliti meìngguìnakan teìknik peìnguìmpuìlan data meìlaluìi 

wawancara. Wawancara adalah suìatuì cara meìnguìmpuìlkan data yang 

diguìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh informasi langsuìng dari suìmbeìrnya. 

Wawancara ini diguìnakan bila ingin meìngeìtahuìi hal-hal dari reìspondeìn 
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seìcara leìbih meìndalam seìrta juìmlah reìspondeìn seìdikit. Ada beìbeìrapa 

faktor yang akan meìmeìngaruìhi aruìs informasi dalam wawancara, yaituì: 

peìwawancara, reìspondeìn, peìdoman wawancara dan situìasi wawancara. 

(Hadeìli,2006) 

Wawancara atauì inteìrvieìw meìruìpakan salah satuì beìntuìk teìknik 

peìnguìmpuìlan data yang banyak diguìnakan dalam peìneìlitian deìskriptif 

kuìalitatif dan deìskriptif kuìantitatif. Wawancara dilaksanakan seìcara lisan 

dalam dalam peìrteìmuìan tatap muìka seìcara individuìal. Adakalanya juìga 

wawancara dilakuìkan seìcara keìlompok, kalauì meìmang tuìjuìannya uìntuìk 

meìnghimpuìn data dari keìlompok seìpeìrti wawancara deìngan suìatuì 

keìluìarga,peìnguìruìs yayasan, peìmbina pramuìka, dan lain seìbagainya. 

(Riduìwan,2005) 

Peìdoman wawancara beìrisi teìntang uìraian peìneìliti yang biasanya 

dituìangkan dalam beìntuìk daftar peìrtanyaan agar proseìs wawancara 

dapat beìrjalan dangan baik. Isi pe ìrtanyaan meìncakuìp fakta, data, 

peìngeìtahuìan, konseìp, peìndapat, peìrseìpsi atauì eìvaluìasi reìspondeìn 

beìrkeìnaan deìngan fokuìs masalah atauì variabeìl-variabeìl yang dikaji dalam 

peìneìlitian. Peìneìliti seìbeìluìm meìlakuìkan peìneìlitian meìlaluìi wawancara, 

teìrleìbih dahuìluì meìrancang dan meìnyuìsuìn instruìmeìn peìrtanyaan yang 

akan diajuìkan seìbagai peìrtanyaan dalam wawancara atauì inteìrvieìw. 

Situìasi wawancara ini beìrhuìbuìngan dangan waktuì dan teìmpat 

wawancara pada ruìang lingkuìp Peìngadilan Agama Muìara Labuìh deìngan 

meìngguìnakan wawancara teìrpimpin yaituì wawancara deìngan 

meìngajuìkan peìrtanyaan meìnuìruìt daftar peìrtanyaan yang teìlah dirancang 

dan disuìsuìn seìbeìluìmnya. (Creìsweìll,2008) 

Wawancara dapat dilakuìkan deìngan faceì-to-faceì inteìrvieìw 

(wawancara beìrhadap-hadapan) deìngan meìngajuìkan seìjuìmlah 

peìrtanyaan yang teìlah dirancang dan disuìsuìn seìbeìluìmnya. Seìlama proseìs 

peìneìlitian, peìneìliti juìga meìndapatkan dan meìnguìmpuìlkan Rincian Keìrtas 

Keìrja Satkeìr (RKKS) Tahuìn Anggran 2025 yang dirancang pada buìlan 
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Deìseìmbeìr 2024, Rincian Keìrtas Keìrja Satkeìr (RKKS) Tahuìn Anggran 2025 

yang direìvisi pada buìlan April 2025, seìrta dokuìmeìn peìnduìkuìng 

beìrsuìmbeìr dari Undang-Undang Nomor 7 Tahuìn 1989 Teìntang Peìradilan 

Agama, Peìratuìran Mahkamah Aguìng Nomor 1 Tahuìn 2014 Teìntang 

Peìradilan Agama Peìdoman Peìmbeìrian Layanan Huìkuìm bagi Masyarakat 

Tidak Mampuì di Peìngadilan, Instruìksi Preìsideìn Nomor 1 Tahuìn 2025 

Teìntang Efisieìnsi Beìlanja Dalam Peìlaksanaan Anggaran Peìndapatan dan 

Beìlanja Neìgara dan Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Daeìrah Tahuìn 

Anggaran 2025. Kateìgori teìrakhir dari data kuìlitatif adalah meìteìri auìdio 

dan visuìal yang beìruìpa foto seìlama peìneìlitian seìrta reìkaman auìdio pada 

saat wawancara beìrlangsuìng. 

Seìteìlah wawancara dilakuìkan, tahapan seìlanjuìtnya seìteìlah seìleìsai 

wawancara yaituì: 

1. Trasnskip data wawancara 

Meìntranskrip hasil wawancara dari reìkaman auìdo keì dalam 

beìntuìk teìks. Meìnuìliskan seìcara veìrbatim (kata peìr kata) atauì 

diseìsuìaikan seìcara teìmatis uìntuìk meìnjaga keìaslian informasi dari 

narasuìmbeìr. (Moleìong,2017) 

2. Meìmbaca dan meìmahami data 

Meìmbaca uìlang hasil transkrip seìcara meìnyeìluìruìh. Peìneìliti 

muìlai meìmahami konteìks, informasi dan maksuìd dari narasuìmbeìr. 

(Creìsweìll,2015) 

3. Kodeìfikasi (Coding) 

Meìmbeìri kodeì (labeìl) pada bagian-bagian peìnting dalam 

transkrip wawancara. Kodeì bisa beìruìpa kata kuìnci, kalimat peìnting, 

atauì ideì uìtama dilakuìkan seìcara manuìal dalam softwareì. 

(Suìgiyono,2017) 

4. Kateìgorisasi dan peìmbuìatan teìma 

Meìngeìlompokkan kodeì-kodeì keì dalam kateìgori atauì suìbteìma. 

Meìngideìntifikasi teìma-teìma beìsar yang muìncuìl dari data wawancara. 
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Teìma adalah reìpreìseìntasi makna yang muìncuìl dari peìngalaman atauì 

pandangan partisipan. (Creìsweìll,2015) 

5. Inteìrpreìtasi dan analisis teìmuìan 

Meìnafsirkan makna di balik jawaban narasu ìmbeìr beìrdasarkan 

konteìks peìneìlitian. Meìnghuìbuìngkan teìmuìan deìngan teìori yang 

reìleìvan atauì hasil peìneìlitian seìbeìluìmnya. (Moleìong,2017) 

6. Peìnyuìsuìnan narasi hasil analisis 

Meìnyajikan hasil wawancara dalam beìntuìk narasi kuìalitatif 

yang ruìnuìt dan teìmatis seìrtakan kuìtipan langsuìng dari narasuìmber 

sebagai bukti (verbatim quotes). Bisa ditampilkan dalam sub-bab 

berdasarkan tema atau kategori. (Sugiyono,2017) 

 


